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ABSTRACT
ABSTRAK
Binahong (Anrendera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan tanaman obat tradisional yang biasa digunakan oleh masyarakat
dikarenakan manfaatnya yang beragam seperti: menurunkan kadar asam urat, penyembuhan luka maupun sebagai antibakteri. Uji
toksisitas akut ini bertujuan untuk menentukan keamanan dari ekstrak etanol daun binahong yang diberikan secara oral dan menilai
pengaruhnya terhadap makroskopis hepar, bobot hepar, dan berat badan hewan coba. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan metode post-test only with control group design. Hewan uji
yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus  putih jantan (Rattus novergicus) Strain Wistar sebanyak 25 ekor yang
dikelompokkan menjadi 5 kelompok, dalam satu kelompok terdiri dari 5 ekor tikus putih. Kelompok percobaan tersebut terdiri dari
1 kelompok kontrol yang diberikan  CMC 1% pada hewan coba dan 4 kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak etanol daun
binahong dengan variasi dosis. Pada kelompok perlakuan 1 diberikan dosis 300 mg/kg.BB, kelompok perlakuan 2 diberikan dosis
600 mg/kg.BB, kelompok perlakuan 3 diberikan dosis 1200 mg/kg.BB, dan kelompok perlakuan 4 diberikan dosis 2400 mg/kg.BB.
Data hasil pengamatan makroskopis hepar yang didapatkan akan dianalisis dengan menggunakan uji Kruskal Wallis, sedangkan
data pengamatan bobot hepar, dan berat badan hewan coba akan dianalisis dengan uji ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan
ekstrak etanol daun binahong pada seluruh kelompok perlakuan mempengaruhi berat badan hewan coba pada hari ke-1 setelah
pemberian sediaan uji dan mempengaruhi makroskopis hepar tikus berupa perubahan warna hepar. Pada kelompok perlakuan 2, 3,
dan 4 ditemukan adanya peningkatan bobot hepar absolut dan bobot hepar relatif hewan coba. 
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ABSTRACT
Binahong (Anrendera cordifolia (Ten.) Steenis) is a traditional medicinal plant commonly used by the community because of its
various benefits such as: reduce uric acid levels, heal burns, open wounds, cuts and as an antibacterial. This acute toxicity test was
aimed to determine the safety of ethanol extract of binahong leaves given orally and assess their effects on macroscopic liver, liver
weight, and body weight of experimental animals. This research was an experimental study which used a complete randomized
design with a post-test only method with control group design. The animals used in this study were Wistar strain male rats (Ratus
novergicus) 25 rats were grouped into 5, each group was consisting of 5 rats. The experimental groups consisted of 1 control group
given 1% CMC and 4 treatment groups given binahong leaf ethanol extract with diversified doses. The treatment group 1 was given
a dose of 300 mg / kg.BB, group 2 was given a dose of 600 mg / kg.BB, group 3 was given a dose of 1200 mg / kg.BB, and group 4
was given a dose of 2400 mg / kg. The macroscopic observation of liver data was analyzed using the Kruskal Wallis test while
observations of liver weight and body weight of experimental animals was analyzed by ANOVA test. The results showed that
ethanol extract of binahong leaves in all treatment groups affected the body weight of the animals on day one after the
administration of the test and affected the rat macroscopic liver in the form of liver discoloration. The treatment groups 2, 3 and 4,
there were an increase in absolute liver weight and relative liver weight of experimental animals. 
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